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ABSTRACT 

            This study aims to determine the effect of the use of constructivist-based physics 

teaching materials with inquiry learning on the material of rotational dynamics and hooke 

laws on the scientific literacy of students at SMAN 1 V Koto Kampung Dalam. Quasi 

experiment research is a type drawn from research that has been done.The population of this 

study is all students of class XI SMAN 1 V Koto Kampung Dalam in the 2018/2019 school 

year. The sampling technique used was purposive sampling technique with the research data 

taken was student learning outcomes in scientific literacy skills. The research instrument is 

the final test to measure the ability of scientific literacy. The research data were analyzed 

using test of similarity of two averages. Based on data analysis, the average value of students' 

scientific literacy for the two sample classes (experimental and control) prior to the study was 

17.73 and 23.67, and after the study the average values were 64.09 and 60.83. t test analysis 

shows the value of p>α so that the alternative hypothesis is rejected. Due to students 'initial 

abilities are different, while the final test shows the same average so that the use of teaching 

materials can be said to affect the increase in students' scientific literacy. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan Ilmu Pengetahuan dan 

Teknologi (IPTEK) pada abad ke-21 dunia memasuki 

era globalisasi. Setiap orang dituntut dapat 

menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi. Salah 

satunya mempunyai kemampuan untuk menjelaskan 

fenomena dalam keseharian. Kemampuani tersebut 

menuntut adanya literasii sainsi yang baik. Literasi 

sains berkaitan dengan pemahaman seseorang 

terhadap kenyataan dalam kehidupan dan berkaitan 

dengan masa depan, jadi literasi sains harus terus 

ditingkatkan oleh siswa di Indonesia. 

OECD mendefenisikan kemampuan yang 

dimiliki dalam rangka menerapkan pengetahuan 

sainsnya, dan merumuskan kesimpulan sesuai dengan 

fakta untuk mengambil keputusan berkaitan dengan 

alam  memalui aktivitas manusia sebagai literasi 

sains
[1]

. Literasi sains terdiri atas tiga kompetensi, 

yaitu: menjelaskan fenomena ilmiah, evaluasi dan 

desain penyelidikan, dan interpretasi bukti dan data 

ilmiah
[2]

. 

Dalam rangka meningkatkan literasi sains 

siswa telah dilakukan pengembangan bahan ajar oleh 

Hufri, dkk.  (2019)
[3]

, Desi Deswita dan Hufri 

(2018)
[4]

, yang menyatakani bahwai   bahani ajari 

yangi dibuat layak digunakani dalami pembelajaran 

dani berada pada kategori sangat valid, sedangkan 

pengembangan bahan ajar berbasis inkuiri telah 

dilakukan Mona Trisna, dkk. (2018)
[5]

, Risky 

Wahyuni dan Hufri (2018)
[6]

, Silvia Irani dan Hufri 

(2018)
[7]

, Nira Aslinda, dkk. (2017)
[8]

, hasil 

penelitiannya menunjukan bahwa pengembangan 

bahan ajar valid digunakan dalam proses 

pembelajaran fisika sehingga mampu meningkatkan 

hasil belajar siswa. Serta pengembangan bahan ajar 

berbasis kontruktivis dengan pembelajaran inkuiri 

telah dilakukan oleh Widya Octavia Johan dan Hufri 

(2018)
[9]

 dengan kriteria validasi yang diperoleh 

adalah valid. Artinya penggunaan bahan ajar tesebut 

dapat membantu siswa menemukan ide-ide baru dan 

mengembangkannya menjadi pengetahuan baru. 

Selain itu, perangkat pembelajaran menggunakan 

pendekatan kontruktivis telah dilakukan oleh Afrizon 
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Renold, dkk. (2016)
10

 dengan hasil perangkat 

pembelajaran yang dibuat valid digunakan dalam 

pembelajaran fisika.  

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional juga 

mengungkapkan bahwa literasi sains dapat 

ditingkatkan melalui pendidikan. Pasal 1 ayat 1 

dalam undang-undang tersebut menyatakan definisi 

pendidikan yang merupakan usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 

proses pembelajaran agar siswa secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan. Selanjutnya dalam pasal 3 juga 

mengamanatkan pembentukan kompetensi lulusan 

yang baik.  

Berbagai upaya juga telah ditempuh 

pemerintah demi meningkatkan mutu pendidikan di 

Indonesia. Diantaranya: pembenahan sarana dan 

prasarana, mendorong gerakan literasi sekolah, 

program sertifikasi guru, adanya pelatihanan dan 

pembinaan guru serta melakukan revisi-revisi 

terhadap kurikulum agar sesuai dengan 

perkembangan zaman. Kurikulum yang berlaku di 

Indonesia sekarang adalah kurikulum 2013. Salah 

satu perbedaan yang paling mendasar antara 

kurikulum 2013 dengan kurikulum sebelumnya 

terletak pada peran guru dan murid. Guru yang 

biasanya lebih aktif dalam pembelajaran, pada 

kurikulum ini siswa yang harus aktif guna 

memperoleh pembelajaran yang bermakna. yaitu 

pembelajaran yang dilakukan tidak lagi berpusat 

pada guru tetapi berpusat pada siswa.  

Kurikulum 2013 menginginkan siswa agar 

dalam pembelajaran dilakukan secara interaktifi, 

inspiratifi, menyenangkani, menantangi, 

memotivasii siswai untuki berpartisipasii aktifi, 

sertai memberikani ruangi yangi cukupi bagii 

prakarsai, dani kemandiriani sesuaii dengani bakati, 

minati, dani perkembangani fisiki sertai psikologisi 

siswa tersebut
[11]

.  Untuk itu Guru di sekolah 

melakukan berbagai usaha agar keinginan tersebut 

tercapai, seperti: menggunakan bahan ajar dan 

metode pelajaran yang tepat sesuai dengan kebutuhan 

siswa serta membuat suasana belajar yang nyaman.  

Bahan ajar bertujuan untuk membantu siswa agar 

mudah memahami mata pelajaran fisika dan agar 

pembalajaran berpusat pada siswa. Sedangkan 

penggunaan metode pembelajaran dan menciptakan 

suasana belajar yang nyaman bertujuan agar siswa 

tidak jenuh dalam belajar.  

Tujuan dari kurikulum 2013 nampaknya tidak 

sepenuhnya terlaksana di sekolah. Hal ini didukung 

oleh beberapa fakta dilapangan yang  

memperlihatkan hasil belajar dan literasi sains siswa 

yang masih rendah. Berdasarkan hasil tes literasi 

sains yang diselenggarakan PISA Indonesia berada 

pada posisi 62 dengan bobot nilai 403. Saat itu 

Negara yang ikut beranggotakan 70 Negara. 42.3% 

dari hasil tes keseluruhan negara yang ikut 

memperlihatkan hasil masih berada pada level 2 dari 

6 tingkatan level yang ada. Sedangkan level 5 dan 6 

hanya 0,8% saj
[12]

.  Perolehan data menunjukan 

bahwa kemampuan literasi sains siswa berada pada 

level 1a dan b.  
Selanjutnya, perolehan data di SMANi 1 Vi 

Kotoi Kampungi Dalami Kab. Padangi Pariamani 

juga menujukan nilai kemampuan literasi sains dan 

hasil belajar siswa yang masih rendah, dapat dilihat 

pada Tabel 1 dan Tabel 2:  

 

Tabel 1. Nilai Kemampuan Litersi Sains Siswa Kelas 

XI SMAN I V Koto Kampung 

DalamTahun Pelajaran 2018/2019 

No Kelas Nilai 

Rata-

Rata  

Level 

Sains 

% 

Tunta

s 

% 

Tidak 

Tuntas 

1 XI 

MIPA1 
265 

1b 
0 % 100 % 

2 XI 

MIPA2 
294 

1bS 
0% 100 % 

 

Tabel 2. Nilai Ujian Akhir Semester Siswa Kelas X 

SMAN I V Koto Kampung DalamTahun 

Pelajaran 2018/2019 

No Kelas Nilai Rata-

Rata  

% 

Tuntas 

% Tidak 

Tuntas 

1 X MIPA1 53,75 0 % 100 % 

2 X MIPA2 54,21 0% 100 % 

Sumber: Guru Fisika SMAN 1 V Koto 

Kampung Dalam 

Dari Tabel 1 dan Tabel 2 dapat dilihat bahwa 

pencapaian literasi sains dan hasil belajar siswa 

masih rendah. Hal ini dikarenakan bahan ajar yang 

digunakan masih belum memfasilitasi siswa untuk 

mampu meningkatkan literasi sainsnya. Seseorang 

yang memiliki literasi sains yang baik akan mampu 

berpikir kritis, kreatif, logis, dan berinisiatif dalam 

menanggapi isu di masyarakat yang diakibatkan oleh 

dampak perkembangan sains dan teknologi sehingga 

dengan mudah dapat menyelesaiakan soal-soal yang 

berkaitan dengan fenomena sains di lingkungan 

sekitar. Selain penggunaan bahan ajar, faktor lain 

yang menyebabkan rendahnya literasi sains siswa 

adalah lingkungan dan iklim belajar disekolah, 

keadaan infrastruktur sekolah, sumber daya manusia 

disekolah dan tipe organisasi serta manajemen 

sekolah, sangat signifikan pengaruhnya terhadap 

prestasi literasi siswa
[13]

.  

Permasalahan tersebut dapat diatasi antara lain 

dengan menggunakan bahan ajar yang telah didesain 

secara khusus untuk meningkatkan literasi sains 
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siswa, yaitu bahan ajar berbasis kontruktivis dengan 

pembelajaran inkuiri yang memfasilitasi 

pengembangan literasi sains siswa. Teori belajar 

kontruktivisme menyatakan bahwa siswa harus 

membangun pengetahuan di dalam benak mereka 

sendiri. Setiap pengetahuan atau kemampuan hanya 

bisa diperoleh atau dikuasai oleh seseorang apabila 

orang itu secara aktif mengkontruksi pengetahuan 

atau kemampuan itu di dalam pikirannya. 

pembelajaran dalam pandangan kontruktivisme 

adalah: Pembelajaran yang dibangun oleh manusia 

sedikit demi sedikit dan hasilnya diperluas melalui 

konteks yang terbatas (sempit) serta tidak sekoyong-

koyong. Pembelajaran bukanlah seperangkat fakta, 

konsep atau kaidah yang siap untuk diambil dan 

diingat. Manusia harus mengkontruksinya dan 

membentuk makna melalui pengalaman nyata
[14]

. 

Hasil penelitian  Widya Octavia Johan dan Hufri 

(2018)  menunjukan bahwa bahan ajar yang berbasis 

kontruktivis dapat meningkatkan kemampuan 

berfikir kreative siswa sehingga dapat membantu 

siswa menemukan ide-ide baru dan 

mengembangkannya menjadi pengetahuan baru
[9]

.  

Pembelajaran inkuiri memberikan pengalaman 

belajar melalui sikap ilmiah dan keterampilan 

berpikir. Inkuiri adalah pembelajaran yang 

mengharuskan siswa mengolah pesan sehingga 

memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan nilai-

nilai dengan jalan bertanya, observasi, investigasi, 

analisis dan evaluasi
[14][15]

. 

Bahan ajar yang dibuat dalam penelitian ini 

merupakan bahan ajar yang memiliki struktur yang 

mengacu pada struktur modul. bahan ajar dan 

instrumen yang digunakan adalah bahan ajar dan 

instrumen yang dirancang sendiri, dan untuk bahan 

ajar sudah diujikan validitasnya dengan nilai rata-rata 

79 yang berada pada kriteria valid, terbukti dengan 

meningkatnya literasi sains siswa setelah 

menggunakan bahan ajar ini. Untuk tes literasi sains 

menggunakan instrumen yang telah diujikan 

validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran dan daya 

beda yang sudah memenuhi kreteria instrumen yang 

ditetapkan. 

Penelitian yang relevan selain penelitian induk 

adalah “pengaruhi bahani ajari fisikai berbasisi 

pembelajarani inkuirii untuki meningkatkani 

kemampuani berfikiri kreatifi pesertai didiki padai 

materii momentumi, impullsi dani getarani harmoniki 

sederhanai kelasi xi di SMANi 8 padangi’ yang telah 

dilakukan oleh Naimis Syifa Hasibuan (2018). Bahan 

ajar yang diujikan tersebut mempengaruhi hasil 

belajar siswa, tebukti dengan tinggiya nilai rata-rata 

kelas eksperimen dari kelas kontrol yaitu 79,8 

>76,36
[16]

.  

Perbedaan penelitian yang dilakukan dengan 

penelitian yang telah ada terletak pada variabel 

terikatnya. Dalam penelitian ini variabel terikatnya 

adalah literasi sains siswa. Selain itu, materi dan 

pendekatan yang digunakan juga berbeda. Materi 

pada penelitian ini adalah dinamika rotasi dan hukum 

hooke dengan pendekatan yang digunakan adalah 

pendekatan kontruktivis sedangkan penelitian 

sebelumnya mengambil materi momentum impuls 

dan getaran harmonik sederhana dengan pendekatan 

saintifik.  

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang akan dilakukan peneliti 

adalah jenis penelitian Quasi Experiment Research 

(eksperimen semu). Jenis penelitian ini digunakan 

untuk mengatasi ketidakmampuan peneliti dalam 

mengontrol variabel luar yang berpengaruh terhadap 

pelaksanaan penelitian. 

Model rancangan penelitian yang digunakan 

adalah postest only group design. Model ini 

membutuhkan 2 kelas yaitu kelas eksperimen dengan 

kelas kontrol. kelas eksperimen diberikan perlakuan  

sedangkan kelas kontrol tidak. Kedua kelompok ini 

dikenai pengukuran yang sama. Perbedaan yang 

timbul dianggap bersumber pada variabel perlakuan. 

Model tersebut dilukiskan seperti pada tabel 3.  

Tabel 3. Rancangan Penelitian postest only group 

design 

Group Treatment Postest 

Eksperimen 

Kontrol 

X 

- 

O1 

O2 

Dengan: 

X = Perlakuan  kelas  eksperimen berupa penggunaan 

bahan ajar fisika berbasis kontruktivis dengan 

pembelajaan inkuiri.  

O1 = Tes akhir yang diberikan kepada kelas 

eksperimen pada akhir penelitian. 

O2 = Tes akhir yang diberikan kepada kelas kontrol 

pada akhir penelitian. 

 

Populasi merupakan keseluruhan subjek 

penelitian. Populasi dari penelitian ini adalah seluruh 

siswa kelas XI semester 1 tahun ajaran 2018/2019 di 

SMAN 1 V Koto Kampung Dalam. Sampel dalam 

penelitian ini terdiri dari dua kelas yaitu kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Peneliti mengambil 

sampel berdasarkan kelas yang diajarkan oleh guru 

yang sama dan berdasarkan permintaan guru dengan 

pertimbangan bahwa kelas tersebut belum pernah 

dijadikan sebagai sampel penelitian. Bahan ajar 

fisika berbasis kontruktivis dengan pembelajaran 

inkuiri sebagai Variabel bebas. sedangkan Variabel 

terikatnya adalah kemampuan literasi sains siswa 

pada kelas kontrol dan kelas eksperimen. Adapuni 

variabeli kontroli dalami penelitiani inii adalahi 

Materii yangi digunakani sesuaii dengani kurikulumi 

2013, Waktu pembelajaran dan guru, Media 

persentasi powerpoint, Jumlah dan jenis soal yang 
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diujikan, serta Model inkuiri terbimbing. data yang 

dianalisis adalah hasil literasi sains siswa yang 

berupa soal essay. 

Instrumen merupakan alat pengambil data. 

Pada prinsipnya meneliti adalah melakukan 

pengukuran. Untuk itu harus ada alat ukur yang baik. 

alat ukur yang dibuat dalam penelitian ini mengacu 

pada langkah-langkah yang dinyatakan oleh 

Permendikbud No. 53 yaitu: a) Menetapkan tujuan 

tes, b) Menyusun kisi-kisi, c) Menulis soal 

berdasarkan kisi-kisi dan kaidah penulisan soal, serta 

d) Menyusun pedoman penskoran. Setelah soal 

dibuat maka selanjutnya dialakukan analisis terhadap 

soal tersebut. hal ini bertujuan agar soal yang 

dirancang diketahui layak atau tidaknya diguanakan. 

 Berdasarkan analisis soal yang dilakukan 

diperolah: peratama, soal yang digunakan valid, 

sesuai dengan kisi-kisi soal yang telah ditentukan. 

kedua, Reliabelitas soal pretest dan postest 

ditentukan dengan menggunakan rumus (KR-21) 

yaitu: 
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Keterangan: 

R11 : reliabilitas tes secara keseluruhan  

n   : jumlah butir soal  

M : rata-rata skor tes 

N  : jumlah pengikut tes 

S
2
  : varians total 

 

 Diperolah reliabilitas uji coba soal pretest kelas 

X KD 3.7 dan KD 3.10 yang digunakan adalah 0,53 

dan 0,59 dengan klasifikasi cukup dan Reliabilitas 

soal uji coba postest kelas XI KD 3.1 dan KD 3.2 

yang digunakan adalah 0,14 dan 0,53 dengan 

klasifikasi sangat rendah dan cukup. ketiga, 

menentukan indeks kesukaran soal digunakan 

perumusan yang diungkapkan oleh Surapranata, 

yaitu: 

    (3) 

Keterangan: 

p     : proporsi menjawab benar / tingkat kesukaran 

Σ X : banyaknya peserta tes yang menjawab benar 

Sm  : skor maksimum 

N   : jumlah peserta tes 

 Indeks kesukaran soal uji coba pretest keempat 

soal mulai dari soal no.1 sampai soal no.4 adalah 

0,32, 0,17, 0,32, dan 0,23, sedangkan indeks 

kesukaran soal uji coba posttest keempat soal mulai 

dari soal no.1 sampai soal no.4 adalah 0,13, 0,07, 

0,27 dan 0,04. keempat, daya pembeda menurut 

Arikunto (2012: 227) adalah: 

b

b

a

a

J

B

J

B
D      (4)                                           

Keterangan : 

Jb  :jumlah peserta kelompok atas 

Ja  : jumlah peserta kelompok atas 

Bb : jumlah kelompok bawah yang menjawab benar 

Ba : jumlah kelompok atas yang menjawab benar 

D  : daya pembeda 

 

Soal pretest  no.1 sampai soal no.4 memiliki 

daya beda 5,18, 8,66, 9,35, dan 9,30, sedangkan 

Indeks daya beda postest soal no.1 sampai soal no.4 

adalah 2,65, 3,08, 5,24, dan 3,00. 

Untuk melihat kemampuan siswa, terlebih 

dahulu soal diuji cobakan kemudian dilihat 

normalitas, homogenitas dan uji hipotesis. Uji 

normalitas menggunakan langkah-langkah yang 

telah dirancang oleh Sudjana (2002). Uji 

homogenitas menggunakan rumus:  

2

2

2

1

S

S
F                                                     (5) 

Uji normalitas dan homogenitas telah 

dilakukan, terbukti kedua kelas sampel terdistribusi 

normal dan memilki varians yang homogen. oleh 

karena itu, statistik penguji yang digunakan adalah 

uji t yang dijelaskan oleh Sudjana (2005) sebagai 

berikut: Jika data terdistribusi normal dan dua 

kelompok data memiliki varians yang homogen maka 

digunakan uji kesamaan dua rata-rata, yakni: 

       (6) 

H0 diterima apabila: - <t <  dan tolak 

H0 Untuk harga-harga t lainnya. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

1. Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMAN 1 V 

Koto Kampung Dalam Kab. Padang Pariaman, hasil 

dari penelitian ini adalah skor akhir kemampuan 

literasi sains siswa dalam mata pelajaran fisika kelas 

XI yang terdapat dalam bahan ajar berbasis 

kontruktivis dengan inkuiri. Analisis statistik dari 

data yang diperoleh dirangkum pada Tabel 4,5, dan 

6. 
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Tabel 4. Hasil Analisis data statistik untuk pretest. 

Kelas N 

Kemampua

n Literasi 

Sains 
 

S 
 

Tertin

ggi 

Teren

dah 

Ekspe

rimen 

22 42 7 17,73 
10,52 110,6 

Kontr

ol 

24 42 12 23,67 
8,55 73,1 

 

Tabel 5. Analisis statistik untuk data posttest. 

Kelas N 

Kemampuan 

Literasi 

Sains 
 

S 
 

Tertin

ggi 

Teren

dah 

Eksperi

men 

22 88 50   64,09 11,38 129,42 

Kontrol 24 78 45    60,83 8,18 66,84 

 

Tabel 5. Analisis statistik untuk data peningkatan 

literasi sains. 

Kelas N 

Kemampuan 

Literasi 

Sains 
 

S 
 

Awal Akhir 

Eksperi

men 

22 17,7

3 

64,0

9 

  46,24 11,97 143,26 

Kontrol 24 23,6

7 

60,8

3    37,08 

6,77 45,62 

 

Anlisis data pretest memperlihatkan 

kemampuan awal kedua kelas terdapat perbedaan 

yang signifikan. Rata-rata hasil literasi kelas kontrol 

lebih tinggi dibandingkan kelas eksperimen. untuk 

melihat perbedaan rata-rata kelas sampel dilakukan 

uji t. Syarat uji kesamaan dua rata-rata normalnya 

dan banyaknya varians homogen. Tabel dibawah 

menunjukan hasil normalitas, homogenitas dan uji t 

awal kedua kelas sampel. 

 

Tabel 6. Hasil Uji Normalitas Tes Awal Kedua Kelas 

Sampel pada Kemampuan Literasi Sains 

Kelas α N Lo Lt 
Distrib

usi 

Ekaperi

men 
0,05 

22 0,17 0,161 
 

Normal 

Kontrol 24 0,12 0,154 Normal 

Tabeli 6 menunjukkani bahwai masing-

masingi kelasi sampeli mempunyaii nilaii Lo<Lt padai 

tarafi nyatai 0,05. Hali inii berartii hasili tesi awali 

keduai kelasi sampeli terdistribusii normali.  

Tabel 7. Data awal untuk Homogenitas Kelasi 

SampelI 

Kelas  N S
2 

Α Fh Ft Ketera

ngan 

Eksper

imen 

22 110,59 

0,05 0,66 2,03 
Homog

en 
Kontro

l 

24 73,1 

 

Tabel 7 memeperlihatkani bahwai nilaii Fh < 

Ft untuki kedua kelas. ini berarti data pada kelas 

sampel mempunyai varians yang homogen.  

Tabel 8. Hasil Perhitungan Uji Kesamaan Dua Rata-

rata. 
Kela

s  

N X

̅  

S S2 Sgab.
2 

Sg

ab. 

Th Tta

bel 

Eks

peri
men 

24 17,7
3 

10,5
2 

110,
59 

91,0
3 

9,
54 

2,
11 

1,
68 

Kon

trol 

22 23,6

7 

8,55 73,1 

 

Tabel 8 menunjukkan bahwa 

pada taraf nyata α=  0,05 (yang 

berarti diperkirakan terdapat kesalahan sebesar 5% 

dan derajat kebebasan dk 44. Berdasarkan hasil 

perhitungan diperoleh nilai thitung>ttabel. Hal ini 

menunjukan bahwa H0 ditolak, berarti kedua kelas 

sampel memiliki kemampuan awal yang berbeda. 

kemampuan awal kelas kontrol lebih besar daripada 

kelas eksperimen dalam hal literasi sains siswa.  

Analisis data posttest memperlihatkan tidak 

terdapat perbedaan kemampuan akhir kedua kelas. 

Hasil analisis data posttest dirangkum pada beberapa 

Tabel dibawah. 

 

Tabel 9. Uji Normalitas Tes Akhir Kedua Kelas 

Sampel pada Kemampuan Literasi Sains 

Kelas α N Lo Lt 
Distrib

usi 

Ekaperi

men 
0,05 

22 0,16 0,161 
 

Normal 

Kontrol 24 0,12 0,154 Normal 

Dari tabel dapat dilihat bahwa nilai Lo<Lt. 

Artinya kedua kelas sampel  berasal dari populasi 

yang terdistribusi normal.  
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Tabel 10. Hasil Uji Homogenitas Data Akhir Kelas 

Sampel 

Kelas  N S
2 

α Fh Ft Ketera

ngan 

Eksper

imen 

22 129,42 

0,05 1,94 2,03 
Homog

en 
Kontro

l 

24 66,84 

 

Tabel 10 memeperlihatkan bahwa nilai Fh < 

Ft untuk kedua kelas sampel. ini berarti data pada 

kelas sampel mempunyai varians yang homogen.  

Tabel 11. Hasil Perhitungan Uji Kesamaan Dua Rata-

rata. 
Kela

s  

N X

̅  

S S2 Sgab.
2 

Sg

ab. 

Th Tta

bel 

Eks

peri
men 

24 64,0
9 

11,3
8 

129,
42 

96,7
9 

9,
84 

1,
12 

1,
68 

Kon

trol 

22 60,8

3 

8,18 66,8

4 

 

Tabel 11 menunjukkan bahwa 

pada taraf nyata α= 0,05 (yang 

berarti diperkirakan terdapat kesalahan sebesar 5% 

dan derajat kebebasan dk 44. Berdasarkan hasil 

perhitungan diperoleh nilai thitung>ttabel. Hal ini 

menunjukan bahwa H1 ditolak, berarti kedua kelas 

sampel memiliki kemampuan akhir yang sama.  

Dikarenakan kemampuan awal berbeda, maka 

untuk melihat apakah penggunaan bahan ajar 

berpengaruh terhadap peningkatan literasi sains 

digunakan uji kesamaan dua rata-rata peningkatan 

kedua kelas sampel. Hasil analis menunjukkan 

keduau kelasu sample berasali darii datai yangi 

terdstribusi normal dan memiliki varians data yang 

tidak homogeny. untuk itu uji statistic yang 

digunakan adalah uji t’ yang hasilnya dirangkum 

pada Tabel 22. 

 

Tabel 12. Hasil Perhitungan Uji Kesamaan Dua Rata-

rata. 

Kela

s  

N X

̅  

S S2 W1 W2 Th Tta

bel 

Eks

peri

men 

24 46,2
4 

11,9
7 

143,
26 

6,51 
1,
92 

3,
16 

2,
07 

Kon
trol 

22 37,2
8 

6,77 45,8
2 

 

Tabel 12 menunjukkan bahwa                     pada 

taraf nyata α= 0,05 (yang berarti diperkirakan 

terdapat kesalahan sebesar 5% dan derajat kebebasan 

dk 44. Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai 

thitung>ttabel. Hal ini menunjukan bahwa H1 diterima, 

artinya terdapat pengaruh yang berarti pengguaan 

bahan ajar fisika berbasis kontruktivis dengan 

pembelajaran inkuiri terhadap peningkatan literasi 

sains siswa.  

2. Pembahasan 

Analisis data hasil awal dan akhir belajar 

siswa untuk kemampuan literasi sains  menunjukkani 

bahwai pembelajaran dengani menggunakani Bahani 

ajari fisika berbasis kontruktivis dengan inkuiri dapat 

meningkatkan kemampuan literasi sains siswa pada 

materi dinamika rotasi dan hukum hooke pada kelas 

XI. Antara kelas kontrol dengan eksperimen 

memiliki nilai rata-rata yang berbeda. Hal tersebut 

dapat dilihat dari tingginya rata-rata kemampuan 

literasi sains siswa berdasarkan data yang diperoleh 

pada tes akhir dengan menggunakan bahan ajar fisika 

berbasis kontruktivis dengan inkuiri. 

Pencapaian kemampuan literasi sains siswa pada 

awal penelitian memiliki nilai yang beragam di kedua 

kelas sampel.  berjumlah 4 soal, yang masing-masing 

soal mewakili aspek literasi sains. Point yang 

diperoleh siswa pada tiap soal akan dijumlahkan dan 

diolah sehingga menghasilkan hasil akhir seperti 

yang disebutkan di atas. Kedua kelas memiliki 

sampel yang tidak homogen. Artinya kemampuan 

literasi sains kelas eksperimen tidak sama dengan 

kelas kontrol.  
Hipotesis yang diperoleh pada data awal 

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang 

signifikan kemampuan awal peserta didik pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen 

memiliki kemampuan yang lebih rendah dari pada 

kelas kontrol dalam hal literasi sains. Hal tersebut 

dibuktikan dengan rendahnya nilai rata-rata kelas 

eksperimen dari kelas kontrol. 

Tabel 11 merupakan hasil uji kesamaan dua 

rata-rata terhadap nilai posttest. Diperoleh Nilai  

thitung>ttabel, pada taraf signifikansi yang digunakan 

adalah (α=0,05). Artinya kemampuan literasi sains 

siswa adalah sama dalam hal statistik.  

Dikarenakan kemampuan awal berbeda, maka 

untuk melihat apakah penggunaan bahan ajar ada 

pengaruhnya terhadap peningkatan literasi sains 

siswa digunakan uji kesamaan dua rata-rata 

peningkatan kedua kelas sampel. Hasil analis 

menunjukkan kedua kelas sampel berasal dari data 

yang terdstribusi normal dan memiliki varians data 

yang tidak homogen. Untuk itu uji statistik yang 

digunakan adalah uji t’ yang hasilnya 

memperlihatkan nilai thitung>ttabel. Artinya peggunaan 

bahan ajar fisika berbasis kontruktivis dengan inkuiri 

memberikan pengaruh yang berarti terhadap 

meningkatnya literasi sains siswa. Hal ini senada 
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dengan penelitian Hufri, Hidayati, Afrizon Renol, 

Deswita Desi, dan Wahyuni Risky. (2019) yang juga 

menyatakan kelayakan penggunanaan bahan ajar 

berbasis kontextual melalui pembelajaran inkuiri 

dalam rangka meningkatkan literasi sains siswa
[3]

. 

Keberhasilan peningkatan kemampuan literasi 

sains pada kelas eksperimen tidak lepas dari peranan 

bahan ajar fisika berbasis kontruktivis dengan inkuiri 

sebagai sumber belajar dalam pembelajaran materi 

dinamika rotasi dan hukum hooke. Bahan ajar 

dengan model inkuiri dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa sebagaimana yang di sebutkan Rahmi 

Novia, dkk. (2018)
[17]

. Selain itu, siswa yang belajar 

menggunakan bahan ajar fisika berbasis kontruktivis 

dengan inkuiri lebih diarahkan untuk membentuk 

pola pikir berdasarkan soal-soal literasi yang 

mengacu pada soal-soal PISA. Perserta didik yang 

menggunakan bahan ajar fisika berbasis kontruktivis 

dengan inkuiri dapat meyelesaikan permasalahan 

yang ada dibandingkan kelas kontrol, hal ini terbukti 

dari nilai hasil posttest kelas eksperimen secara 

umum lebih tinggi dibandingkan dengan siswa kelas 

kontrol.  

Analisis data kemampuan literasi sains siswa 

dapat dinyatakan bahwa penggunaan bahan ajar 

fisika berbasis kontruktivis dengan inkuiri pada 

materi dinamika rotasi dan hukum hooke 

memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 

peningkatan kemampuan literasi sains siswa SMAN 

1 V Koto Kampung Dalam. Bahan ajar ini cocok 

digunakan oleh guru-guru disekolah untuk 

menunjang pembelajaran Fisika sehingga dapat 

meningkatkan literasi sains siswa. 

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan 

terhadap masalah dalam penelitian ini, maka dapat 

diambil kesimpulan: Penggunaan bahan ajar fisika 

berbasis kontruktivis dengan pembelajaran inkuiri 

berpengaruh terhadap peningkatan kemampuan 

literasi sains siswa pada taraf signifikansi 0,05. 
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